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TERHADAP MINAT BERKUNJUNG WISATAWAN
DI PASAR WIGUNA YOGYAKARTA
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(2307684)

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara atraksi wisata dan
aksesibilitas terhadap minat berkunjung wisatawan di Pasar Wiguna Y ogyakarta.
Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur sejauh
mana atraksi wisata dan aksesibilitas berpengaruh terhadap minat berkunjung
wisatawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik incidental sample.
Tahap pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada
100 responden. Data yang didapat diukur meggunakan SPSS dengan skala likert.
Adapun teknik analisis data dilakukan dengan analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel atraksi wisata dan aksesibilitas
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan.
Peningkatan atraksi suatu destinasi wisata dan kemudahan akses menuju lokasi
wisata dapat meningkatkan minat berkunjung wisatawan. Secara keseluruhan,
kombinasi antara kedua variabel ini saling mendukung dalam menarik minat
wisatawan, menunjukkan bahwa kualitas atraksi dan kemudahan akses merupakan
elemen penting dalam strategi pengembangan pariwisata yang efektif,

Kata Kunci : Atraksi Wisata, Aksesibilitas, Minat Berkunjung Wisatawan,
Pasar Wiguna Yogyakarta
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EFFECTS OF ATTRACTIONS AND ACCESSIBILITY ON
TOURIST VISIT INTENTIONS TO PASAR WIGUNA
YOGYAKARTA

Anta Syahadillah Pratama
(2307684)

ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between tourist attractions and
accessibility on tourists' visit intentions to Pasar Wiguna Yogyakarta. A
quantitative approach was employed to assess the extent to which these variables
influence tourists’ visit intentions. The sampling technique utilized was incidental
sampling, and data were collected through questionnaires distributed to 100
respondents. The collected data were analyzed using SPSS with a Likert scale,
and multiple linear regression analysis was applied. The findings indicate that
both tourist attractions and accessibility have a significant positive impact on
tourists’ visit intentions. Enhancing the attractions of a tourist destination and
improving accessibility to the location can increase tourists' interest in visiting.
Overall, the combination of these two variables mutually supports in attracting
tourists’ interest, highlighting that the quality of attractions and ease of access are
crucial elements in an effective tourism development strategy.

Keywords: Tourist Attractions, Accessibility, Tourist Visit Intentions, Pasar
Wiguna Yogyakarta



BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pariwisata di Indonesia telah menjadi salah satu sektor strategis yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.
Sebagai negara dengan kekayaan alam dan budaya yang berlimpah, Indonesia
memiliki daya tarik wisata yang kuat bagi wisatawan, baik domestik maupun
mancanegara. Di Indonesia, destinasi wisata seperti Bali, Lombok dan
Yogyakarta menjadi pusat perhatian berkat keindahan alamnya serta nilai-
nilai budaya yang khas. Keberadaan kekayaan budaya lokal, tradisi dan
keaslian suatu tempat merupakan daya tarik yang tidak ternilai harganya.

Yogyakarta merupakan kota yang dikenal sebagai pusat kebudayaan
Jawa dan warisan sejarahnya yang meliputi situs-situs terkenal seperti Taman
Sari, Candi Prambanan dan Keraton Yogyakarta. Namun, di tengah
perkembangan pariwisata yang pesat, kini muncul kekhawatiran mengenai
keberlanjutan lingkungan dan pelestarian budaya lokal.

Pertumbuhan wisata yang tidak terkelola dengan baik dapat
menimbulkan degradasi lingkungan dan komodifikasi budaya yang berujung
pada hilangnya daya tarik asli suatu destinasi wisata. Oleh karena itu, konsep
pariwisata berkelanjutan yang mengedepankan keseimbangan antara aspek
ekonomi, sosial dan lingkungan menjadi penting untuk diterapkan.

Dalam konteks ini, Pasar Wiguna di Yogyakarta menjadi salah satu

contoh bagaimana atraksi wisata yang unik dapat mendukung pariwisata



berkelanjutan. Wiguna lahir dari sebuah gagasan untuk menghadirkan ruang
interaksi antar masyarakat yang memiliki semangat perubahan menuju gaya
hidup ramah lingkungan.

Pasar ini menjadi contoh menarik bagaimana konsep eco-culture
diterapkan  untuk  menjaga  keberlanjutan  lingkungan  sekaligus
memberdayakan komunitas lokal. Pasar Wiguna menawarkan berbagai
produk lokal yang ramah lingkungan, termasuk hasil kerajinan tangan,
produk organik, dan barang daur ulang. Produk-produk ini tidak hanya
mencerminkan keunikan budaya lokal, tetapi juga menjadi atraksi utama bagi
wisatawan yang mencari pengalaman otentik dan bertanggung jawab secara
sosial dan lingkungan.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009
tentang keparawisataan, Daya Tarik Wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu
yang memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau
kunjungan wisatawan. Dalam kegiatan berwisata, maka atraksi menjadi
bagian penting dari jasa tersebut.

Menurut Priambudi et al. (2021), atraksi menjadi hal penting pada
wisata, karena merupakan sumber yang dapat menarik wisatawan untuk
berkunjung dan dapat menikmati suatu tempat wisata. Suatu atraksi menjadi
hal yang penting bagi daya tarik pertunjukan atau tontonan yang memiliki
keunikan tersendiri, dan tidak mudah dijumpai pada tempat lainnya. Maka

wisatawan akan tertarik untuk mendekati keunikan tersebut.



Dalam konteks pariwisata berbasis komunitas, interaksi antara
wisatawan dan masyarakat lokal di Pasar Wiguna menjadi aspek penting yang
memperkuat atraksi destinasi wisata tersebut. Hal ini selaras dengan
ungkapan Elisa et al. (2021) yang menyatakan bahwa interaksi antara
wisatawan dan komunitas lokal dapat memperkaya pemahaman serta
apresiasi terhadap budaya setempat serta partisipasi masyarakat lokal dalam
kegiatan pariwisata berperan penting dalam memperkuat kesadaran budaya
baik bagi penduduk lokal maupun wisatawan.

Di Pasar Wiguna, wisatawan tidak hanya dapat membeli produk,
tetapi juga dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan edukatif, seperti
workshop tentang produk daur ulang dan pertanian organik. Hal ini
menciptakan pengalaman yang lebih bermakna dan berbeda dari sekadar
transaksi ekonomi, sehingga meningkatkan minat wisatawan untuk
berkunjung.

Kemudian Stone & Stone (2020) juga menambahkan bahwa
wisatawan modern semakin mencari pengalaman wisata yang otentik dan
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Pasar Wiguna mampu
menawarkan pengalaman ini melalui konsep eco-culture yang erat kaitannya
dengan prinsip-prinsip keberlanjutan.

Selain atraksi wisata, aksesibilitas destinasi wisata juga menjadi faktor
penting dalam memengaruhi minat wisatawan. Menurut Lestari (2022),
aksesibilitas merupakan salah satu aspek penting yang mendukung

pengembangan industri pariwisata. Aksesibilitas termasuk infrastruktur



transportasi dan kemudahan dalam mencapai lokasi wisata, hal ini sangat
memengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih destinasi.

Pasar Wiguna berlokasi di Yogyakarta yang merupakan salah satu
pusat pariwisata yang memiliki akses transportasi yang baik, menjadi contoh
ideal bagaimana aksesibilitas dapat meningkatkan daya tarik suatu destinasi.
Yogyakarta dapat dijangkau melalui berbagai moda transportasi, baik darat
maupun udara, yang memudahkan wisatawan dari berbagai daerah untuk
berkunjung. Akses yang mudah ini, sangat berperan dalam meningkatkan
minat berkunjung, terutama ketika digabungkan dengan atraksi destinasi
wisata yang unik dan eksklusif.

Dengan operasional yang hanya buka dua kali dalam sebulan, Pasar
Wiguna mampu mempertahankan eksklusivitasnya dengan tetap mudah
diakses oleh wisatawan yang ingin menikmati pengalaman wisata yang
berbeda. Terlebih lagi lokasi pasar ini berada di Taman Ambarrukmo
Yogyakarta yang sangat mudah untuk dijangkau.

Minat berkunjung wisatawan sendiri merupakan salah satu faktor
penting yang memengaruhi keberhasilan sebuah destinasi. Nurbaeti (2020)
menyatakan bahwa suatu bentuk dorongan perasaan pada diri seseorang untuk
mengunjungi suatu tempat yang dianggapnya menarik atau unik disebut
dengan minat berkunjung.

Minat berkunjung dapat diartikan sebagai keinginan seseorang untuk
mengunjungi suatu destinasi berdasarkan informasi yang diperoleh

sebelumnya. Minat ini biasanya muncul sebagai hasil dari atraksi wisata,



aksesibilitas serta persepsi wisatawan terhadap kualitas pengalaman yang
akan mereka peroleh.

Dalam kasus Pasar Wiguna, atraksi wisata berupa pengalaman
interaktif dengan komunitas lokal, produk organik dan daur ulang serta
aksesibilitas yang baik akan menjadi faktor penting yang berperan dalam
meningkatkan minat berkunjung wisatawan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka penelitian
ini dilakukan untuk melihat hubungan antara atraksi wisata dan aksesibilitas
terhadap minat berkunjung wisatawan di Pasar Wiguna. Pendekatan
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur sejauh mana
atraksi wisata dan aksesibilitas berpengaruh terhadap minat berkunjung

wisatawan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah atraksi wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan
di Pasar Wiguna Yogyakarta?

2. Apakah aksesibilitas berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan di
Pasar Wiguna Yogyakarta?

3. Apakah atraksi wisata dan aksesibilitas berpengaruh secara simultan

terhadap minat berkunjung wisatawan di Pasar Wiguna Yogyakarta ?



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini

dilakukan dengan tujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh atraksi wisata terhadap minat berkunjung wisatawan
di Pasar Wiguna Yogyakarta

2. Mengetahui pengaruh aksesibilitas terhadap minat berkunjung wisatawan
di Pasar Wiguna Yogyakarta

3. Mengetahui pengaruh atraksi wisata dan aksesibilitas secara simultan

terhadap minat berkunjung wisatawan di Pasar Wiguna Yogyakarta.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini dilakuan dengan harapan dapat memberikan
beberapa manfaat bagi :
1. Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta
Untuk menambah referensi perpustakaan sehingga dapat digunakan
sebagai bahan bagi mahasiswa program studi pariwisata khususnya dan
pihak yang berkepentingan untuk bahan penelitian yang sejenis.
2. Pasar Wiguna Yogyakarta
Menjadi bahan acuan untuk pengelola Pasar Wiguna Yogyakarta
berupa kajian mengenai permasalahan yang berkaitan dengan pengaruh
atraksi wisata dan aksesibilitas terhadap minat berkunjung wisatawan di

Pasar Wiguna Yogyakarta.



3. Pembaca
Diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi seputar
Pasar Wiguna Yogyakarta, khususnya mengenai pengaruh atraksi wisata
dan aksesibilitas terhadap minat berkunjung wisatawan di Pasar Wiguna
Yogyakarta, serta mengetahui perkembangan terbaru dari Pasar Wiguna
Yogyakarta.
4. Penulis
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pariwisata serta menjadi wahana pengembangan ide-ide ilmiah dan

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pariwisata.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB |1 KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang kajian literatur yang mencakup tentang
bagian dari penelitian yang berfungsi untuk mengulas penelitian—penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik yang sedang diteliti, kemudian kajian
teori yang berisi tentang bagian yang menyajikan teori-teori yang valid dan
relevan dengan topik penelitian, kerangka berpikir yang menggambarkan alur
pemikiran yang digunakan dalam penelitian, dan hipotesis yang diajukan

untuk menjelaskan suatu fenomena atau hubungan antar variabel dalam
7



penelitian.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi
jenis penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, populasi dan sampel,
instrument penelitian, teknik pengumpulan data, serta uji validitas dan
reliabilitas teknik analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai uraian dan penjelasan tentang pembahasan
yang berisi representasi data beserta hasil analisis yang dihubungkan dengan
teori yang berlaku serta pengujian hipotesis.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bagian terakhir yang memuat kesimpulan hasil
dari analisis berdasarkan bab sebelumnya serta saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dengan judul,

“Pengaruh Atraksi Wisata dan Aksesibilitas Terhadap Minat Berkunjung

Wisatawan di Pasar Wiguna Yogyakarta” yang telah diuraikan diatas, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel atraksi wisata berpengaruh secara positif dan secara signifikan
terhadap variabel minat berkunjung wisatawan. Karena dalam hasil
hipotesis, yaitu hasil uji t (parsial), nilai t hitung pada variabel atraksi
wisata (X1) lebih besar dari nilai t tabel dan nilai signifikansinya lebih
kecil dari ketentuan yang telah ditetapkan. Maka dinyatakan bahwa
hipotesis nol (HO1) ditolak dan hipotesis kerja (Hal) diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel atraksi wisata (X1) memiliki pengaruh
yang positif terhadap varibel minat berkunjung wisatawan di Pasar

Wiguna Yogyakarta.

2. Variabel aksesibilitas berpengaruh secara positif dan secara signifikan
terhadap variabel minat berkunjung wisatawan karena nilai t hitung pada
variabel aksesibilitas (X2) memiliki nilai yang lebih besar dari t tabel dan
nilai signifikansinya lebih kecil dari ketentuan yang telah ditetapkan.
Maka dinyatakan bahwa hipotesis nol (H02) ditolak dan hipotesis kerja
(Ha2) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel aksesibilitas
(X2) memiliki pengaruh yang positif terhadap varibel minat berkunjung

wisatawan di Pasar Wiguna Yogyakarta.
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3. Dari hasil penelitian menunjukkan jika variabel independen atraksi
wisata (X1) dan aksesibilitas (X2) secara simultan atau bersama-sama
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel minat
berkunjung wisatawan (Y) di Pasar Wiguna Yogyakarta. Hal ini
dibuktikan dari hasil uji f dengan nilai f hitung lebih besar dari f tabel dan

nilai signifikansinya lebih kecil dari ketentuan yang telah ditetapkan.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian yang
telah diuraikan di atas, maka pada penelitian ini saran yang dapat
disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Bagi pihak pengelola Pasar Wiguna Yogyakarta, diharapkan dapat terus
menjaga dan meningkatkan atraksi pasar sebagai destinasi wisata yang
unik dan berkelanjutan. Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan
adalah peningkatan kenyamanan fisik di area pasar. Berdasarkan
pengalaman beberapa pengunjung, suasana pasar terasa cukup panas saat
cuaca cerah dan terik, yang kemungkinan besar disebabkan oleh minimnya
fasilitas peneduh seperti pepohonan atau kanopi.

Oleh karena itu, pengelola disarankan untuk menambahkan elemen
peneduh, dapat melalui penanaman pohon rindang, pemasangan kanopi
estetik yang selaras alam, maupun instalasi ramah lingkungan lainnya.

Langkah ini tidak hanya akan menciptakan suasana yang lebih nyaman
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dan sejuk, tetapi juga dapat meningkatkan nilai estetika serta daya tarik
visual pasar.

Selain itu, konsistensi dalam penyelenggaraan kegiatan atau event
pasar juga perlu menjadi perhatian. Penyelenggaraan yang lebih rutin, atau
setidaknya dengan jadwal yang jelas dan teratur, akan sangat berpengaruh
terhadap antusiasme kunjungan wisatawan. Hal ini juga penting untuk
menjaga minat masyarakat terhadap Pasar Wiguna sebagai ruang interaksi

budaya dan pengembangan ekonomi kreatif yang berkesinambungan.

. Bagi akademisi atau pembaca dapat menjadikan penelitian ini sebagai
bahan acuan atau sumber referensi untuk penelitian selanjutnya dalam
memperluas wawasan dengan tema yang selaras, dengan cara
mempertimbangkan variabel lain yang mampu mempengaruhi minat

berkunjung wisatawan.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan atau
menambah variabel independen lainnya yang berpengaruh terhadap minat
berkunjung wisatawan. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambah jumlah sampel, sehingga dengan adanya perbedaan ini akan

dapat diperoleh kebaharuan data yang lebih lengkap.
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